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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimplan 

1. Bentuk Tata Tertib yang ada di Pondok Pesantren Sabilal Muhtadin, Pondok 

Pesantren Ibrohimiyyah dan Pondok Pesantren Tahfizhul qur’an Darul 

Iman, dari ketiga pondok pesantren tersebut memiliki tata tertib yang tertulis 

pada masing-masing pondok pesantren. Adapun Tata tertib mengatur 

ketertiban santri ketika belajar di kelas, ketika tempat ibadah di asrama 

maupun dilokal yang ada didalam lingkungan pondok pesantren. Tata tertib 

di pondok pesantren yang memiliki poin-poin aturan yang paling banyak 

adalah dipondok pesantren Ibrohimiyyah dan pondok pesantren Sabilal 

Muhtadin sedangkan tata tertib yang paling sedikit poinnya adalah pondok 

pesantren Tahfizhul Qur’an Darul Iman dan pada 3 pondok pesantren 

tersebut disana masing-masing memiliki bentuk persamaan dan perbedaan 

secara tertulis. 

2. Penerapan Tata Tertib Dalam Meningkatkan Disiplin santri Pondok 

Pesantren Sabilal Muhtadin, Pondok Pesantren Ibrohimiyyah dan Pondok 

Pesantren Tahfizhul qur’an Darul Iman, adapun penerapan tata tertib 

pondok dalam mendisiplinkan santri pada 3 pondok pesantren tersebut 

terdiri dari organisasi pelaksanaan penerapan tata tertib dan disiplin, 

sosialisasi tata tertib pondok pesantren kepada santri, pelaksanaan 

penerapan tata tertib disiplin di pondok pesantren, evaluasi penerapan tata 
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tertib dalam mendisiplin santri di pondok pesantren, dan pemberian 

hukuman kepada pelanggar tata tertib pondok pesantren dan hadiah bagi 

santri yang taat dengan peraturan dan tata tertib. Berdasarkan penerapan tata 

tertib dari ketiga pondok pesantren, semua tata tertib pondok yang sudah 

diterapkan secara tertulis maupun tersirat pada 3 pondok pesantren tersebut 

sudah meningkatnya tingkat kedisiplinan para santri sesuai dengan 

peraturan atau tata tertib pondok itu sendiri pada masing-masing lembaga 

yayasan. 

 

B. Saran  

Menurut penulis, apa yang diterapkan oleh pondok pesantren tersebut 

tentang tata tertib pondok sudah cukup baik. Akan tetapi yang perlu dievaluasi 

ialah tentang bentuk tata tertib pondok dalam menerapkan kepada para santri. 

Karena masih terdapat sebagian santri yang melanggar tata tertib pondok. 

Meskipun mereka mengetahui tentang aturan tata tertib tersebut, namun 

alangkah baiknya apabila mereka juga mengetahui arti pentingnya tentang taat 

pada peraturan pondok tersebut dan tingkat kesadaran pada masing-masing 

santri. 

Kemudian, dikarenakan masih ada sebagian santri yang belum taat pada 

peraturan pondok, maka menurut penulis alangkah baiknya lebih ditingkatkan 

lagi tingkat kedisiplinan dan tata tertib pondok serta diterapkan lagi peraturan 

pondok yang mengikat sehingga semua santri melaksanakan dengan penuh 

kesadaran tanpa dipaksa agar nantinya menghasilkan santri yang berkualitas 
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dan berakhlak mulia yang selalu menjaga pentingnya taat terhadap 

kedisiplinan.  


